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ABSTRAK 
YULIANA  : Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) didukung media audio 

visual tehadap motivasi dan kemampuan mengidentifikasi peristiwa alam yang terjadi di Indonesia dan 

dampaknya bagi makhluk hidup dan lingkungan pada siswa kelas V SDN Tawing 1 Kecamatan 

Munjungan Kabupaten Trenggalek, Skripsi, PGSD, FKIP, UNP Kediri, 2018 

     Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengamatan bahwa masalah yang sering dihadapi dalam dunia 

pendidikan adalah lemahnya proses pembelajaran yang diterapkan para guru. Di dalam proses 

pembelajaran kurang mampu mengembangkan kemampuan berpikir siswa. Pelaksaan proses 

pembelajaran hanya diarahkan pada kemampuan menghafal informasi. 

     Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan teknik penelitian Quasi Experimental Design. 

Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian siswa kelas V SDN Tawing 1 

Kabupaten Trenggalek. teknik pengumpulan data berupa, angket, tes, observasi. Analisis data 

menggunakan rumus Uji-t. Simpulan hasil penelitian adalah (1) penggunaan model pembelajaran 

berbasis masalah (PBM) didukung media audio visual berpengaruh sangat signifikan terhadapat 

motivasi belajar siswa kelas V SDN Tawing 1 dengan, hasil rata-rata pretest 71,6154 dan posttest 

85,038  (2) penggunaan model pembelajaran berbasis masalah (PBM) didukung media audio visual 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan mengidentifikasi peristiwa alam yang terjadi di 

Indonesia dandampaknya bagi makhluk hidup dan lingkungan siswa kelas V SDN Tawing 1, dengan, 

nilai  rata-rata pretest 60,2692 dan posttest 86,1538 (3) penggunaan model pembelajaran berbasis 

masalah (PBM) berpengaruh sangat signifikan terhadapat motivasi belajar siswa kelas V SDN Tawing 

1 dengan nilai rata-rata pretest 70,000 dan postest 80,7500 (4) penggunaan model pembelajaran 

berbasis masalah (PBM) berpengaruh sangat signifikan terhadapat kemampuan mendeskripsikan 

penyesuaian diri tumbuhan dengan lingkungan siswa kelas V SDN Tawing 1, dengan nilai rata-rata 

pretest 58,2500 dan posttest 78,0417. 

 

Kata Kunci  : Model Pembelajaran Berbasis Masalaha (PBM), media audio visual, motivasi, 

kemampuan mengidentifikasi peristiwa alam yang terjadi di Indonesia dan dampaknya bagi makhluk 

hidup dan lingkungan. 
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I. LATAR BELAKANG 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

merupakan salah satu mata pelajaran 

pokok dalam kurikulum pendidikan di 

Indonesia, termasuk pada jenjang sekolah 

dasar. Mata pelajaran IPA merupakan 

pelajaran yang selama ini dianggap sulit 

oleh sebagian besar peserta didik, mulai 

dari jenjang sekolah dasar sampai sekolah 

menengah.  

Proses pembelajaran adalah  proses 

interaksi yang melibatkan banyak kom-

ponen muliputi guru, siswa, dan sumber 

belajar. Semua komponen tersebut harus 

ada dalam proses pembelajaran. Apabila 

salah satu dalam proses pembelajaran 

tersebut tidak ada maka proses 

pembelajaran tidak akan berjalan dengan 

lancar. Hal tersebut sesuai dengan UU No. 

20 tahun 2003 tentang Depdiknas yang 

menyatakan bahwa : “pembelajaran adalah 

proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber daya belajar pada 

suatu lingkungan belajar”. 

Dengan demikian, guru harus dapat 

menentukan model dan media pem-

belajaran yang sesuai dengan karak-teristik 

materi yang akan disampaikan. Model 

pembelajaran yang baik adalah model 

pembelajaran yang sesuai dengan materi 

pembelajaran dan dapat membuat siswa 

termotivasi untuk aktif dalam setiap 

kegiatan pembelajaran di kelas. 

Pada kenyataannya, ber-dasarkan 

hasil observasi dan wawancara di SDN 

Tawing 1 kabupaten Trenggalek khusus-

nya kelas V menunjukkan bahwa siswa 

mengalami kesulitan dalam me-mahami 

pelajaran IPA khususnya materi 

kemampuan mengidentifikasi peristiwa 

alam yang terjadi di Indonesia dan 

dampaknya bagi makhluk hidup dan 

lingkungan. Hal tersebut disebabkan 

proses pembelajaran di kelas yang belum 

menggunakan media pembelajaran. Proses 

pembelajaran tersebut menjadi kurang 

efektifdan membosankan. Hal ini 

menyebabkan siswa kurang termotivasi, 

sehingga siswa kurang memahami materi 

yang disampaikan guru. 

Berdasarkan kondisi yang telah 

dijelaskan di atas, perlu dilakukan 

pembenahan dalam proses pembelajaran. 

salah satunya adalah dengan membenahi 

model dan media pembelajaran yang 

digunakan. Model pembelajaran yang 

sesuai dengan materi IPA mengidentifikasi 

peristiwa alam yang terjadi di Indonesia 

dan dampaknya bagi makhluk hidup dan 

lingkungan adalah model pembelajaran 

berbasis masalah. Model pembelajaran 

berbasis masalah (PBM) adalah model 

pembelajaran yang menekan kepada proses 
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penyelesaian masalah dalam pembelajaran 

dan manuntut siswa aktif dalam berfikir.  

Menurut Tan dalam Rusman 

(2012:229) : 

Model pembelajaran berbasis masalah 

(PBM) merupakan inovasi dalam 

pembelajaran karena dalam PBM 

kemampuan berfikir siswa betul-betul 

dioptimalkan melalui proses kerja 

kelompok atau tim yang sistematis, 

sehingga siswa dapat memberdayakan, 

mengasah, menguji, dan mengem-

bangkan kemampuan berfikir secara 

berkesinambungan. 

Sesuai dengan pendapat diatas, 

model pembelajaran berbasis masalah 

(PBM) adalah pembelajaran yang 

mengajak siswa untuk selalu berpikir aktif 

dan kreatif dalam mengungkankap segala 

fenomena peristiwa alam dan dampaknya 

dengan cara yang lebih sederhana dan 

menyenangkan.  

Media audio visual adalah salah 

satu media pembelajaran yang dapat 

digunakan dan sesuai dengan pelajaran 

IPA. Menggunakan media audio visual 

selain menarik juga dapat memotivasi 

siswa untuk mempelajari materi lebih 

banyak. Hal itu bertujuan untuk membantu 

siswa dalam melihat peristiwa alam yang 

terjadi secara langsung tanpa siswa 

mengalaminya sendiri.  

Berdasarkan uraian di atas, diambil 

judul penelitian “Pengaruh Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 

Didukung  Media Audio Visual ter-

hadap Motivasi dan Kemampuan 

Mengidentifikasi Peristiwa Alam yang 

Terjadi di Indonesia dan Dampaknya 

bagi Makhluk Hidup dan Ling-

kungannya Siswa Kelas V SDN Tawing 

1 Munjungan TrenggalekTahun Ajaran 

2017/2018”.  

II. METODE 

Dalam penelitian ini sampel yang 

digunakan adalah siswa kelas V SDN 

Tawing 1 yang berjumlah 50 siswa, 

dengan pembagiannya yaitu 26 siswa kelas 

eksperimen dan 24 siswa kelas control. 

Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik eskperimen 

dengan jenis penelitian Quasi Eksperi-

mental Design dalam penelitian ini 

menggunakan desain “Nonequivalent 

Control group Desain” 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang 

telah dilakukan dalam penelitian ini, maka 

dapat diketahui bahwa. 

1. Dari data hasil pengujian normalitas 

motivasi yang telah dilakukan, dapat 

diketahui bahwa Asymp.sig.(2-tailed) 

pretest kelompok eksperimen sebesar 

0,673>0,05, Asymp Sig. (2- tailed) 
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posttest kelompok eksperimen 

0,525>0,05, Asymp Sig.(2-tailed) 

pretest kelompok kontrol 0,274>0,05, 

Asymp Sig.(2-tailed) posttest 

kelompok kontrol 0,96>0,05. 

Berdasarkan ketentuan apabila nilai 

Asymp Sig (2-tailed)>0,05, maka dapat 

diartikan bahwa populasi berdistribusi 

normal. 

2. Berdasarkan tabel hasil uji 

homogenitas menggunakan Test of 

Homogencity of Variances dalam 

program SPSS  for  windows 21 pada 

kelompok eksperimen hasil pretest  

diperoleh taraf signifikan 0,85>0,05, 

sedangkan pada kelompok eksperimen 

hasil posttest  diperoleh taraf sig-

nifikan 0,180>0,05. Dengan demikian 

data penelitian di atas homogen, 

karena taraf signifikan <0,05.  

3.  Dari data hasil pengujian normalitas 

yang telah dilakukan, dapat diketahui 

bahwa  Asymp Sig (2-tailed) pretest 

kelompok eksperimen 0,335>0,05, 

Asymp Sig. (2-tailed) posttest 

kelompok eksperimen 0,98>0,05 dan 

Asymp.Sig (2-tailed) pretest kelompok 

kontrol sebesar 0,246>0.05, Asymp 

Sig. (2-tailed) posttest kelompok 

kontrol 0,258>0,05,  Berdasarkan 

ketentuan apabila nilai asymp-sig (2-

tailed), maka dapat diaratikan bahwa 

populasi berdistribusi normal.  

4. Berdasarkan tabel hasil uji homo-

genitas menggunakan Test of Homo-

gencity of Variances dalam program 

SPSS for windows 21 pada kelas 

eksperimen hasil pretest diperoleh 

taraf signifikan 0,464>0,05, sedangkan 

pada kelas eksperimen hasil posttest 

diperoleh taraf signifikan 0,200>0,05. 

Dengan  demikian data penelitian 

diatas  homogen, karena taraf 

signifikan >0,05. 

Uji normalitas dan uji homogenitas di 

atas adalah syarat untuk melakukan uji-t. 

1. Hasil analisis uji-t (Paired Sample t-

test) pengaruh model pembelajaran 

berbasis masalah didukung media 

audio visual terhadap motivasi belajar 
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siswa  menunjukkan bahwa sig .(2-

tailed) 0,000 dengan taraf signifikan 

5%. Dari data tersebut maka sig 

0,000<0,05 dan t-hitung 9,709. 

Sehingga sesuai dengan kriteria norma 

keputusan yaitu jika sig .(2-tailed) 

0,000 dengan taraf signifikan 5%. Dari 

data tersebut maka sig 0,000<0,05 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

2. Hasil analisis uji-t (Paired Sample t-

test) pengaruh model pembelajaran 

berbasis masalah didukung media 

audio visual terhadap kemampuan 

mengidentifikaasi peristiwa alam dan 

dampaknya menunjukkan bahwa sig 

.(2-tailed) 0,000 dengan taraf 

signifikan 5%. Dari data tersebut maka 

sig 0,000<0,05 dan t-hitung 9,709. 

Sehingga sesuai dengan kriteria norma 

keputusan yaitu jika sig .(2-tailed) 

0,000 dengan taraf signifikan 5%. Dari 

data tersebut maka sig 0,000<0,05 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

3. Hasil analisis uji-t (Paired Sample t-

test) pengaruh model pembelajaran 

berbasis masalah terhadap motivasi 

belajar menunjukkan bahwa sig .(2-

tailed) 0,000 dengan taraf signifikan 

5%. Dari data tersebut maka sig 

0,000<0,05 dan t-hitung 9,709. 

Sehingga sesuai dengan kriteria norma 

keputusan yaitu jika sig .(2-tailed) 

0,000 dengan taraf signifikan 5%. Dari 

data tersebut maka sig 0,000<0,05 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

4. Hasil analisis uji-t (Paired Sample t-

test) pengaruh model pembelajaran 

berbasis masalah terhadap 

kemampuan mengidentifikaasi 

peristiwa alam dan dampaknya 

menunjukkan bahwa sig .(2-tailed) 

0,000 dengan taraf signifikan 5%. Dari 

data tersebut maka sig 0,000<0,05 dan 

t-hitung 9,709. Sehingga sesuai 

dengan kriteria norma keputusan yaitu 

jika sig .(2-tailed) 0,000 dengan taraf 

signifikan 5%. Dari data tersebut maka 

sig 0,000<0,05 sehingga Ho ditolak 

dan Ha diterima. 
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Berdasarkan hasil pengujian hipo-

tesis yang telah dilakukan dapat disimpul-

kan bahwa:  

1. Penggunaan model pembelajaran ber-

basis masalah didukung media audio 

visual berpengaruh signifikan terhadap 

motivasi belajar siswa kelas V SDN 

Tawing 1 Kabupaten Trenggalek  

2. Penggunaan model pembelajaran ber-

basis masalah (PBM) didukung media 

audio visual berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan me-

ngidentifikasi peristiwa alam yang 

terjadi di Indonesia dan dampaknya 

bagi makhluk hidup dan lingkungan 

siswa kelas V SDN Tawing 1 

Kabupaten trenggalek 

3. Penggunaan model pembelajaran ber-

basis masalah (PBM) berpengaruh 

signifikan terhadap motivasi belajar 

siswa kelas V SDN Tawing 1 

Kabupaten Trenggalek 

4. Penggunaan model pembelajaran 

berbasis masalah (PBM) berbengaruh 

signifikan terhadap kemampuan me-

ngidentifikasi peristiwa alam yang 

terjadi di Indonesia dan dampaknya 

bagi makhluk hidup dan lingkungan 
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